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ABSTRAK

Perubahan kurikulum menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum
yang inovatif bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, yang dapat
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. Namun, perubahan ini sering kali
dihadapkan pada tantangan besar, terutama dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan konsistensi
dalam penyampaian materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang
dapat digunakan untuk menciptakan keseimbangan antara inovasi dan konsistensi dalam perubahan kurikulum.
Metode penelitian bersifat Studi Literatur, jenis penelitian studi literatur (Library Research) merupakan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan studi penelaah terhadap buku, catatan, dan laporan yang berkaitan
dengan masalah yang dipecahkan. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa perubahan kurikulum
yang mengintegrasikan inovasi dengan konsistensi dapat membawa manfaat besar bagi sistem pendidikan.
Pentingnya dukungan dari semua pemangku kepentingan, kesiapan guru, serta penggunaan indikator yang
relevan untuk mengukur efektivitas perubahan kurikulum juga ditekankan. Dengan menerapkan temuan-
temuan ini, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan efektif dalam
mempersiapkan generasi masa depan.

Curriculum change is one of the strategic efforts to improve the quality of education. An innovative curriculum
aims to create a dynamic and relevant learning environment, which can better prepare students to face future
challenges. However, this change is often faced with major challenges, especially in maintaining a balance
between innovation and consistency in delivering subject matter. This study aims to identify and analyze
strategies that can be used to create a balance between innovation and consistency in curriculum change. The
research method is a Literature Study, the type of literature study research (Library Research) is a data
collection technique using a review study of books, notes, and reports related to the problems being solved. The
results of this study provide strong evidence that curriculum changes that integrate innovation with consistency
can bring great benefits to the education system. The importance of support from all stakeholders, teacher
readiness, and the use of relevant indicators to measure the effectiveness of curriculum changes are also
emphasized. By implementing these findings, it is hoped that a more adaptive, responsive, and effective
education system can be created in preparing future generations.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sistem pendidikan dituntut
untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar dapat memenuhi kebutuhan zaman. Perubahan kurikulum
menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum yang inovatif
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, yang dapat mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.! Namun, perubahan ini sering kali
dihadapkan pada tantangan besar, terutama dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan konsistensi
dalam penyampaian materi pelajaran.

Konsistensi dalam penyampaian materi penting untuk memastikan bahwa setiap siswa
menerima pendidikan yang setara dan terstruktur. Di sisi lain, inovasi diperlukan untuk menjaga
relevansi pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan pasar
kerja. Menggabungkan kedua aspek ini menjadi tantangan yang kompleks bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan pendidikan.

Beberapa isu utama terkait dengan perubahan kurikulum meliputi kesiapan dan adaptasi guru
terhadap kurikulum baru, dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, serta ketersediaan sumber
daya dan infrastruktur yang memadai. Implementasi kurikulum yang tidak seimbang dapat
mengakibatkan ketidakpastian dan inkonsistensi dalam proses belajar mengajar, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, pengukuran efektivitas perubahan kurikulum juga
menjadi isu penting. Perlu adanya indikator yang tepat untuk menilai sejauh mana kurikulum baru dapat
meningkatkan kinerja akademik siswa dan keterampilan abad 21.2 Tanpa alat ukur yang jelas dan
terstruktur, sulit untuk mengevaluasi keberhasilan perubahan kurikulum secara objektif.

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan utama: bagaimana perubahan
kurikulum dapat mencapai keseimbangan antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian
materi pelajaran? Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi perubahan kurikulum
di sekolah, dan bagaimana faktor-faktor ini dapat diatasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan? Bagaimana perubahan kurikulum yang inovatif mempengaruhi hasil belajar siswa dan
kinerja akademik, serta apa saja indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas perubahan
tersebut?

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ima Frima fatimah, Rida Nurfarida,
Agus Salim Mansyur, dan Qiqi Yuliati Zaqiah dalam penelitian di tahun 2021 yang berjudul “Strategi
Inovasi Kurikulum; Sebuah Tinjauan Teoritis” menyebutkan bahwa Problematika inovasi kurikulum

berkaitan erat dengan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yaitu prinsip relevan fleksibel

! Wina Sanjaya, Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 318.

2 Andromeda Valentino Sinaga, Peranan Teknologi dalam Pembelajaran untuk Membentuk Karakter dan
Skill Peserta Didik Abad 21, Journal on Education Vol 06, No. 01 (2023).
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kontinu, praktis, dan efektif. Prinsip relevan, mengandung dua hal yaitu relevan secara internal dan
eksternal. Relevan secara internal bahwa kurikulum memiliki kesesuaian atau konsistensi antara
komponen-koponen kurikulum yaitu antara tujuan, isi, metode/strategi dan evaluasi. Sedangkan
relevan secara eksternal artinya bahwa tujuan, isi, metode dan evaluasi sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat.

Kurikulum menyiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dan hidup bermasyarakat. Prinsip
fleksibel mengandung pengertian bahwa kurikulum disesuaikan dengan kondisi daerah dan
kemampuan lembaga pendidikan. Prinsip kontinu, maksudnya bahwa kurikulum harus mengandung
prinsip keberlanjutan dari satu jenjang pendidikan ke jenjang berikutnya, dan terdapat kontinuitas
materi yang dipelajari. Prinsip praktis berarti bahwa kurikulum yang digulirkan mudah untuk
dilaksanakan. Prinsip efektif maksudnya bahwa kurikulum dapat dilaksanakan dengan waktu yang
singkat, tetapi tetap memperhatikan kualitas.®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang dapat
digunakan untuk menciptakan keseimbangan antara inovasi dan konsistensi dalam perubahan
kurikulum. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas implementasi perubahan kurikulum di sekolah, serta mencari solusi untuk
mengatasi tantangan-tantangan yang muncul. Terakhir, penelitian ini berupaya mengevaluasi dampak
perubahan kurikulum yang inovatif terhadap hasil belajar siswa dan kinerja akademik, dengan
mengembangkan indikator-indikator yang relevan untuk mengukur keberhasilan perubahan tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan zaman,
sekaligus memastikan bahwa setiap perubahan kurikulum dapat diimplementasikan secara konsisten dan

berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengarah pada penelitian Studi Literatur. Sebagaimana dijelaskan bahwa studi
literatur (Library Research) merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi penelaah
terhadap buku, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan yaitu terkait
dengan efektivitas perubahan kurikulum. Langkah penting dari studi literatur yakni menentukan topik
penelitian, lalu selanjutnya mencari teori-teori penelitian yang bersumber dari buku, jurnal, majalah dan

hasil-hasil penelitian dari sumber yang sesuai.*

3 Ima Frima Fatimah dkk., “Strategi Inovasi Kurikulum; Sebuah Tinjauan Teoretis,” EduTeach: Jurnal
Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran 2, no. 1 (2021): hal. 24.

4 Saridewi dan Khairani Wirsa, “Studi Deskriptif Pengaruh Metode Bercerita Bilingual Terhadap Minat
Belajar Anak Usia Dini,” Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume 5, no.2 (Juni
2020): hal. 73.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan identifikasi beberapa strategi yang efektif untuk menciptakan
keseimbangan antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian materi pelajaran. Melalui
analisis terhadap berbagai model kurikulum yang telah diimplementasikan di berbagai negara,
ditemukan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran, pendekatan pembelajaran berbasis proyek,
dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi merupakan beberapa metode yang berhasil
menggabungkan elemen inovatif tanpa mengorbankan konsistensi dalam proses pembelajaran. Temuan
ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan pendidikan dan praktisi untuk
merancang kurikulum yang relevan dan efektif.

Menyoroti beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi perubahan kurikulum
di sekolah. Dukungan dari pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan administrasi sekolah,
terbukti sangat penting dalam memastikan kesuksesan implementasi. Selain itu, kesiapan dan pelatihan
guru, ketersediaan sumber daya, dan infrastruktur teknologi juga menjadi faktor kunci. Temuan ini
menunjukkan perlunya pendekatan holistik yang melibatkan semua pihak terkait dalam proses
implementasi perubahan kurikulum.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perubahan kurikulum yang inovatif memiliki
dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dan kinerja akademik. Melalui penggunaan
indikator yang relevan, seperti peningkatan skor tes, keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
kemampuan berpikir Kkritis, dan keterampilan abad 21, dapat diamati peningkatan yang signifikan dalam
prestasi akademik siswa. Studi kasus dari beberapa sekolah menunjukkan bahwa perubahan kurikulum
yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.

Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa perubahan kurikulum yang mengintegrasikan
inovasi dengan konsistensi dapat membawa manfaat besar bagi sistem pendidikan. Pentingnya
dukungan dari semua pemangku kepentingan, kesiapan guru, serta penggunaan indikator yang relevan
untuk mengukur efektivitas perubahan kurikulum juga ditekankan. Dengan menerapkan temuan-temuan
ini, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan efektif dalam
mempersiapkan generasi masa depan.

Keseimbangan antara Inovasi dan Konsistensi dalam Perubahan Kurikulum

Tantangan utama dalam perubahan kurikulum adalah bagaimana mencapai keseimbangan yang
tepat antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian materi pelajaran. Perubahan
kurikulum harus mampu menanggapi perubahan zaman dan mempertimbangkan kebutuhan inovasi

untuk menjaga relevansi pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
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berkembang.® Ini memerlukan pendekatan yang terencana dan terstruktur untuk memastikan bahwa
elemen-elemen inovatif dapat diintegrasikan tanpa mengorbankan konsistensi dalam proses
pembelajaran. Salah satu cara untuk mencapai keseimbangan ini adalah melalui penggunaan teknologi
dalam pembelajaran.

Teknologi pendidikan, seperti penggunaan perangkat lunak pembelajaran atau aplikasi
pendidikan, dapat memberikan cara baru dan menarik untuk menyampaikan materi pelajaran tanpa
mengubah struktur dasar kurikulum. Selain itu, strategi pembelajaran berbasis proyek atau
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi juga dapat menjadi solusi untuk menggabungkan inovasi
dengan konsistensi. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata dan
menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan, sementara pada saat yang sama
memastikan bahwa materi pelajaran inti tetap disampaikan secara konsisten. Dengan demikian,
perubahan kurikulum yang berhasil adalah yang mampu mengakomodasi inovasi pendidikan tanpa
mengorbankan konsistensi dalam penyampaian materi pelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan relevan bagi siswa.

Menjalankan perubahan kurikulum, tantangan yang muncul adalah bagaimana memastikan
tercapainya keseimbangan antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian materi
pelajaran. Salah satu strategi yang efektif untuk mencapai keseimbangan ini adalah dengan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Teknologi pendidikan telah membuka pintu bagi
berbagai inovasi dalam metode pengajaran dan pembelajaran.® Penggunaan perangkat lunak
pembelajaran, aplikasi mobile, platform daring, dan sumber daya digital lainnya telah mengubah lanskap
pendidikan, memungkinkan akses yang lebih luas terhadap informasi dan memperkaya pengalaman
belajar.

Penggunaan Integrasi teknologi dalam kurikulum, guru dapat menyajikan materi pelajaran
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Namun demikian, penting untuk tetap mempertahankan konsistensi dalam penyampaian materi
pelajaran inti. Teknologi harus digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran,
bukan sebagai pengganti dari inti kurikulum. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk mengintegrasikan inovasi tanpa
mengorbankan konsistensi dalam penyampaian materi pelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang

dinamis dan relevan bagi siswa di era digital ini.”

® Willem Hanny Rawung dkk., “Kurikulum dan Tantangannya pada Abad 21,” Jurnal Bahana

Manajemen Pendidikan 10, no. 1 (15 April 2021): hal. 31, https://doi.org/10.24036/jbmp.v10i1.112127.

® Riska Aini Putri, Pengaruh Teknologi dalam Perubahan Pembelajaran di Era Digital, Journal of
Computers and Digital Business vol 2 no 3 (2023).

" Devi Salimodo, Taruna Christofer S., dan Agus Lestari, “Inovasi dalam Manajemen Kurikulum:
Pemanfatan Teknologi dalam Meningkatkan Pembelajaran,” A/-Rabwah 17, no. 02 (29 November 2023): hal. 91-
93, https://doi.org/10.55799/jalr.v17i02.271.
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Upaya mencapai keseimbangan antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian
materi pelajaran, strategi pendekatan berbasis proyek atau pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi menjadi alternatif yang sangat potensial. Pendekatan berbasis proyek mendorong siswa
untuk belajar melalui pengalaman nyata dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang
relevan dengan dunia nyata. Dengan demikian, mereka tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Di sisi lain, pengembangan kurikulum berbasis kompetensi menekankan pada pengembangan
keterampilan dan kemampuan yang relevan dengan kebutuhan masa depan, seperti kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Kurikulum berbasis kompetensi memungkinkan siswa untuk belajar secara holistik,
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang subjek tertentu sambil mengembangkan keterampilan
yang dapat diterapkan di berbagai konteks. Dengan menerapkan strategi ini, perubahan kurikulum dapat
menciptakan keseimbangan yang tepat antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian
materi pelajaran. Siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang menarik dan relevan, sambil tetap
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang konsisten dengan tujuan pendidikan yang diinginkan.
Dengan demikian, strategi pendekatan berbasis proyek dan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi memberikan kontribusi penting dalam merancang kurikulum yang responsif terhadap

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Implementasi Kurikulum

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi perubahan kurikulum di sekolah
mencakup dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan administrasi
sekolah. Dukungan dari guru sangat penting karena mereka adalah pelaksana langsung dari kurikulum
di ruang kelas. Mereka perlu sepenuhnya terlibat dalam proses perubahan, termasuk pelatihan yang
memadai dan pemahaman yang jelas tentang tujuan dan metodologi kurikulum baru. Selain itu,
dukungan dari orang tua juga berperan penting karena mereka dapat memberikan motivasi dan
dukungan kepada siswa di rumah, serta memahami perubahan yang terjadi di sekolah. Administrasi
sekolah juga memiliki peran kunci dalam memberikan sumber daya dan infrastruktur yang dibutuhkan
untuk mengimplementasikan perubahan kurikulum secara efektif.

Faktor-faktor ini dapat diatasi dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses
perencanaan dan implementasi perubahan kurikulum, serta dengan memberikan pelatihan yang
memadai dan mendukung untuk guru. Komunikasi yang terbuka dan transparan antara sekolah, guru,
orang tua, dan administrasi sekolah juga penting untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat

sepenuhnya dalam proses perubahan. Dengan memastikan dukungan yang kuat dari semua pemangku
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kepentingan, sekolah dapat mengatasi hambatan implementasi dan mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan.®

Kesiapan dan pelatihan guru memegang peranan penting dalam kesuksesan implementasi
perubahan kurikulum di sekolah. Guru merupakan tulang punggung dalam menjalankan kurikulum di
kelas, dan kesiapan serta pemahaman mereka terhadap perubahan yang terjadi dapat secara signifikan
memengaruhi efektivitas implementasi.® Oleh karena itu, pelatihan yang memadai dan mendalam
tentang kurikulum baru sangat penting.1° Pelatihan tersebut harus mencakup pemahaman tentang tujuan
perubahan, metodologi pengajaran baru, serta keterampilan teknis yang diperlukan untuk
mengimplementasikan kurikulum dengan baik. Selain itu, dukungan kontinu dan pembinaan dari para
pemimpin sekolah dan staf pengajar lainnya dapat membantu guru mengatasi tantangan yang mungkin
timbul selama proses implementasi.

Berbagi pengalaman dan praktik terbaik antar guru juga merupakan strategi yang efektif untuk
memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi perubahan kurikulum. Dengan demikian, dengan
memastikan kesiapan dan pelatihan guru yang memadai, sekolah dapat mengatasi hambatan
implementasi dan memastikan bahwa perubahan kurikulum dapat berjalan dengan lancar. Hal ini pada
gilirannya akan membantu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan prestasi siswa secara keseluruhan.

Ketersediaan sumber daya dan infrastruktur yang memadai menjadi faktor penting yang
memengaruhi efektivitas implementasi perubahan kurikulum di sekolah. Sumber daya yang mencakup
buku teks, perangkat pembelajaran, laboratorium, serta fasilitas lainnya, memiliki peran krusial dalam
mendukung proses pembelajaran yang efektif. Infrastruktur yang memadai, seperti ruang kelas yang
nyaman, akses internet yang cepat, dan fasilitas pendukung lainnya, juga diperlukan untuk mendukung
implementasi kurikulum yang baru.

Ketersediaan sumber daya dan infrastruktur sering kali menjadi tantangan di banyak sekolah,
terutama di daerah dengan keterbatasan anggaran atau akses terhadap teknologi.'! Untuk mengatasi
tantangan ini, perlu dilakukan alokasi sumber daya yang tepat dan efisien oleh pihak sekolah dan
pemerintah. Program penggalangan dana, donasi, atau kerja sama dengan pihak swasta juga dapat

menjadi solusi untuk meningkatkan ketersediaan sumber daya dan infrastruktur.

8 Arif Surya Volta dan Atika Cahya Fajriyati Nahdiyah, “Transformasi Pendidikan di Era 4.0:
Intelektualitas Guru Tercipta Kualitas Sekolah Terjaga,” Jurnal Kepengawasan, Supervisi dan Manajerial (JKSM)
1, no. 4 (17 Januari 2024): hal. 144, https://doi.org/10.61116/jksm.v1i4.260.

9 Awalia Marwah Suhandi dan Fajriyatur Robi’ah, “Guru dan Tantangan Kurikulum Baru: Analisis Peran
Guru dalam Kebijakan Kurikulum Baru,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (16 Mei 2022): hal. 5940-5941,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3172.

10 Firiani Lestari, Profesi Guru dan Peningkatan Kompetensi, Pertama (Bogor: Universitas Djuanda
Bogor, 2022), hal. 11.

11 Wina Sanjaya, “Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran,” Al Hikmah 1, no. 2 (2011): hal. 175.
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Selain itu, pihak sekolah juga dapat memanfaatkan sumber daya yang sudah ada dengan cara
yang lebih efektif, seperti dengan melakukan perencanaan yang matang dalam penggunaan ruang kelas
atau memanfaatkan teknologi yang sudah ada secara optimal. Dengan memastikan ketersediaan sumber
daya dan infrastruktur yang memadai, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan mendukung implementasi perubahan kurikulum dengan lebih baik. Hal ini akan
berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu meningkatkan kualitas

pembelajaran dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Dampak Perubahan Kurikulum terhadap Hasil Belajar dan Kinerja Akademik

Perubahan kurikulum yang inovatif memiliki potensi untuk mengubah lanskap pendidikan dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa serta kinerja akademik secara
keseluruhan. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah peningkatan skor tes siswa. Kurikulum yang
dirancang dengan pendekatan yang lebih dinamis dan relevan cenderung memotivasi siswa untuk belajar
dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat tercermin dalam peningkatan hasil evaluasi.

Namun, lebih dari sekadar angka, perubahan kurikulum yang inovatif juga mempengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menyajikan materi pelajaran dalam konteks yang
lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kurikulum baru mendorong partisipasi
aktif dan pemahaman yang lebih dalam dari siswa terhadap materi yang dipelajari.*? Selain itu,
kurikulum yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis juga memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja akademik. Dengan memprioritaskan keterampilan-
keterampilan ini dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dengan lebih baik, yang merupakan
keterampilan esensial dalam menghadapi tantangan di era modern ini. Untuk mengukur efektivitas
perubahan kurikulum, beberapa indikator dapat digunakan.

Pertama, peningkatan skor tes siswa dapat dijadikan sebagai indikator langsung dari efektivitas
kurikulum baru. Selain itu, tingkat partisipasi siswa dalam kelas, tingkat keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dan tingkat absensi siswa juga dapat menjadi indikator yang berguna untuk mengukur
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya, evaluasi kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa melalui ujian atau tugas-tugas khusus dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
dampak kurikulum terhadap perkembangan kognitif siswa. Selain itu, umpan balik dari guru, orang tua,
dan siswa sendiri juga dapat menjadi sumber informasi berharga untuk mengevaluasi efektivitas
kurikulum.

12 Maskur, “Dampak Pergantian Kurikulum Pendidikan Terhadap Peserta Didik Sekolah Dasar, ” JKIP:
Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 1, no. 3 (September 2023): hal. 195.

: Jurnal Pendidikan Madrasah Vol. 1, No. 2
Juli - Desember 2024

72


https://www.zotero.org/google-docs/?ZI20kc
https://www.zotero.org/google-docs/?ZI20kc

Rabi'ah: Efektivitas Perubahan Kurikulum: Menciptakan Keseimbangan Antara Inovasi dan Konsistensi

Memperhatikan indikator-indikator ini, sekolah dapat melakukan evaluasi yang komprehensif
terhadap perubahan kurikulum yang telah dilakukan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan demikian, perubahan kurikulum yang inovatif
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara langsung, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih holistik dan responsif terhadap kebutuhan siswa di
era modern ini.

Perubahan kurikulum yang inovatif memiliki dampak yang luas terhadap hasil belajar siswa dan
kinerja akademik mereka, yang melampaui sekadar peningkatan skor tes. Salah satu aspek yang paling
penting dari perubahan ini adalah pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan
berkolaborasi dan berkomunikasi.** Kurikulum vyang inovatif cenderung memprioritaskan
pengembangan keterampilan ini karena kebutuhan yang semakin mendesak dalam dunia modern yang
terus berubah.

Kemampuan untuk bekerja dalam tim, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama-sama
merupakan keterampilan yang sangat dihargai di tempat kerja dan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada proyek atau kerja kelompok, siswa dapat belajar
bagaimana berkolaborasi secara efektif dengan orang lain, memperluas wawasan mereka, dan
memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Selain itu, kemampuan berkomunikasi
dengan baik juga menjadi kunci dalam kesuksesan akademik dan profesional.

Kurikulum inovatif menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berlatih mengekspresikan ide-
ide mereka secara jelas dan persuasif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Melalui diskusi kelas,
presentasi proyek, atau kegiatan penulisan kreatif, siswa dapat mengasah kemampuan komunikasi
mereka sehingga dapat menjadi komunikator yang efektif di masa depan.

Untuk mengukur efektivitas perubahan kurikulum dalam pengembangan keterampilan abad ke-
21, beberapa indikator dapat digunakan. Misalnya, pengamatan langsung terhadap kemampuan siswa
dalam bekerja dalam kelompok atau presentasi publik dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana
siswa telah mengembangkan keterampilan berkolaborasi dan berkomunikasi. Selain itu, proyek-proyek
atau tugas-tugas yang menuntut Kerja tim atau presentasi juga dapat memberikan bukti konkret tentang
kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan ini dalam konteks nyata. Selanjutnya, umpan balik
dari rekan sejawat, guru, atau pihak lainnya yang terlibat dalam proses pembelajaran juga dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang kemajuan siswa dalam pengembangan keterampilan abad
ke-21.

13 Juan Gabriel Mongkau, Richard Daniel Herdi Pangkey, Kurikulum Merdeka: Memperkuat
Keterampilan Abad 21 untuk Generasi Emas, Journal on Education Volume 06, No. 04 (2024).

: Jurnal Pendidikan Madrasah Vol. 1, No. 2
Juli - Desember 2024

73



Rabi'ah: Efektivitas Perubahan Kurikulum: Menciptakan Keseimbangan Antara Inovasi dan Konsistensi

Memperhatikan indikator-indikator ini, sekolah dapat mengevaluasi efektivitas kurikulum
inovatif mereka dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia modern yang terus
berubah, dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Dengan demikian, perubahan kurikulum yang inovatif tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa secara akademik, tetapi juga untuk membekali mereka dengan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan.

Pengembangan indikator yang tepat menjadi kunci dalam mengevaluasi efektivitas perubahan
kurikulum yang inovatif dalam memengaruhi hasil belajar siswa dan Kinerja akademik secara
menyeluruh. Kurikulum yang inovatif memiliki potensi untuk mengubah paradigma pembelajaran
dengan menekankan pada pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan masa depan.*

Namun, untuk menilai dampak sebenarnya dari perubahan kurikulum tersebut, diperlukan
indikator yang relevan dan bermakna. Salah satu indikator utama adalah peningkatan hasil belajar siswa,
yang dapat diukur melalui peningkatan skor tes atau pencapaian akademik lainnya. Namun, indikator
lain juga perlu dipertimbangkan, seperti keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan tingkat partisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan siswa mencerminkan sejauh mana siswa terlibat dalam
proses pembelajaran dan sejauh mana mereka memperoleh pemahaman yang mendalam tentang materi
pelajaran. Selain itu, kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis, juga merupakan indikator penting untuk
mengevaluasi efektivitas kurikulum inovatif.

Pengembangan indikator yang tepat memungkinkan sekolah untuk mengukur dampak
kurikulum baru dengan lebih akurat dan mendalam, serta untuk mengidentifikasi area-area yang
memerlukan perhatian lebih lanjut. Dengan menggunakan indikator yang relevan, sekolah dapat
melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap perubahan kurikulum yang telah dilakukan dan
membuat keputusan yang didasarkan pada bukti-bukti yang kuat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan indikator yang tepat menjadi kunci
dalam memastikan bahwa perubahan kurikulum yang inovatif dapat memberikan dampak yang positif
dan signifikan bagi hasil belajar siswa dan kinerja akademik mereka, serta membantu sekolah mencapai

tujuan pendidikan yang diinginkan.®

14 Siti Zubaidah, “Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan yang Diajarkan Melalui Pembelajaran,”
dalam Isu-isu Strategis Pembelajaran MIPA Abad 21 (Seminar Nasional Pendidikan, Kalimantan Barat, 2016.),
hal. 2-4.

15 Desty Endrawati Subroto dkk., “Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran di Era Digital:
Tantangan dan Peluang bagi Dunia Pendidikan di Indonesia,” Jurnal Pendidikan West Science 1, no. 07 (31 Juli
2023): hal. 473, https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.542.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan kurikulum yang berhasil adalah yang mampu
menciptakan keseimbangan yang tepat antara inovasi pendidikan dan konsistensi dalam penyampaian
materi pelajaran. Integrasi teknologi, pendekatan berbasis proyek, dan pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi adalah strategi yang efektif dalam mencapai keseimbangan ini. Namun,
keberhasilan perubahan kurikulum juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor implementasi, termasuk
dukungan dari pemangku kepentingan, kesiapan dan pelatihan guru, serta ketersediaan sumber daya dan
infrastruktur yang memadai. Selain itu, pengukuran efektivitas perubahan kurikulum melalui
penggunaan indikator yang relevan adalah kunci untuk mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar
siswa dan kinerja akademik.

Memahami faktor-faktor ini dan menerapkan temuan-temuan penelitian, pembuat kebijakan
pendidikan dan praktisi dapat merancang dan mengimplementasikan perubahan kurikulum yang lebih
efektif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Dengan demikian, sistem pendidikan dapat terus
berkembang untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas dan

relevan dengan tuntutan masa depan.
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